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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh store atmosphere, quality product, dan harga
terhadap minat beli di pasar buah Sudirman kota Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan menggunakan data primer yang diperoleh dari kuesioner. Populasi penelitian ini
adalah konsumen yang sedang berbelanja ataupun yang pernah berbelanja di pasar buah Sudirman kota
Pekanbaru. Sampel dalam penelitian ini yaitu konsumen pasar buah Sudirman kota Pekanbaru sebanyak
200 responden. Metode penetapan sampel yang digunakan adalah non-probability sampling. Data diolah
menggunakan analisis regresi linear berganda dengan bantuan SPSS versi 22. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa variabel store atmosphere berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli,
variabel quality product berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli, dan variabel harga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli. Kesimpulannya ialah varabel store atmosphere,
quality product, dan harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli di pasar buah
Sudirman kota Pekanbaru.

Kata Kunci: Store Atmosphere, Quality Product, Harga, Minat Beli, Pasar Buah Sudirman, Kota
Pekanbaru

PENDAHULUAN

Pertumbuhan perekonomian dan perkembangan zaman khususnya di Indonesia telah
semakin modern, berdampak pada pergeseran budaya berbelanja masyarakat di Indonesia. Hal
ini terlihat jelas dan dapat dibuktikan dengan adanya perubahan gaya hidup masyarakat yang
dahulu berbelanja di pasar tradisional namun pada saat ini masyarakat Indonesia lebih suka dan
memilih berbelanja di pasar modern seperti hypermarket, minimarket dan lain-lain. Hal ini
terjadi karena pasar modern telah dikelola secara professional serta fasilitas yang disediakan
serba lengkap (Suarantalla et al., 2020). Pergeseran tingkah laku dan pola konsumsi masyarakat
yang berubah seperti saat ini diikuti seiring dengan adanya peningkatan pendapatan masyarakat
sehingga menyebabkan pula peningkatan pada kebutuhan masyarakat (Ariyanto et al., 2020).
Keadaan tersebut memunculkan persaingan yang semakin ketat antar perusahaan, hal ini juga
terjadi pada usaha ritel yang pada saat ini mengalami perkembangan yang cukup pesat.

Fenomena tersebut menimbulkan perkembangan perindustrian dan persaingan menjadi
motivasi tersendiri bagi semua jenis perusahaan dan senantiasa mengikuti perkembangan zaman
yang terus mengalami perubahan. Salah satu usaha ritel yang masih dapat bertahan hingga saat
ini ialah pasar buah Sudirman yang berlokasi dijalan Sudirman. Agar dapat menjaring banyak
konsumen untuk berbelanja di pasar buah Sudirman, maka pasar buah Sudirman harus berhasil
dalam memenangkan persaingan yang ada. Dengan kata lain perusahaan harus dapat menarik
minat beli konsumen agar konsumen tersebut menjadi pelanggan tetap untuk berbelanja di pasar
buah Sudirman tersebut.

Dalam penelitian yang telah dilakukan oleh Trijumansyah et al (2019) menyatakan
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bahwa cara toko menciptakan suasana toko yang baik dan sesuai selera konsumen dapat
berpengaruh terhadap minat belinya seperti pencahayaan, warna, aroma, dan musik yang
nyaman dapat mendorong konsumen untuk melakukan tindakan pembelian hingga dapat
meningkatkan minat beli konsumen, sehingga didapatkan hasil bahwa store atmosphere
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli. Namun pada penelitan yang dilakukan
oleh Rakhmawati & Trenggana (2018) menyatakan bahwa konsumen kurang memperhatikan
elemen-elemen store atmosphere yang ada serta store atmosphere yang disajikan oleh toko
tidak seimbang, sehingga didapatkan hasil bahwa tidak adanya pengaruh yang signifikan antara
store atmosphere terhadap minat beli. Dengan adanya research gap dari penelitian-penelitian
terdahulu, mendorong adanya penelitian lanjutan tentang pengaruh store atmosphere terhadap
minat beli.

Dalam penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Negara et al (2018)
menyatakan bahwa jika kualitas dari produk itu melebihi ekspektasi dari kebutuhan konsumen,
maka pelanggan akan senang dan mempertimbangkan produk ini bisa diterima bahkan bermutu
tinggi, tingginya kepuasan tersebut juga turut akan mempengaruhi kemungkinan terjadinya
pembelian, sehingga didapatkan hasil bahwa quality product berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat beli. Namun pada penelitian yang dilakukan olen Powa & Wenas (2018)
menyatakan bahwa sudah banyak produk yang memiliki kualitas yang sama seperti fitur, desain
dan perangkat didalamnya. Bisa saja konsumen sekarang sudah tidak menghiraukan lagi quality
product sekarang ini. Untuk itu pilihan membeli suatu produk tidak lagi melihat dari faktor
quality product. Bisa saja ada faktor-faktor lain yang mempengaruhi konsumen untuk membeli
suatu produk tertentu, sehingga didapatkan hasil bahwa quality product tidak terdapat pengaruh
yang signifikan terhadap minat beli. Dengan adanya research gap dari penelitian-penelitian
terdahulu, mendorong adanya penelitian lanjutan tentang pengaruh quality product terhadap
minat beli.

TINJAUAN LITERATUR DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

Pengaruh Store Atmosphere terhadap Minat Beli

Store Atmosphere adalah komponen penting dari sebuah toko dan bisa memberikan efek
sensor dominan yang diciptakan dari sebuah desain toko, sehingga jika suasana toko yang
dimiliki sangat menarik dapat mempengaruhi seorang pengunjung untuk melakukan pembelian
atau minat untuk membeli produk tersebut (Ngumar bin abdur rohman, 2020). Dapat
disimpulkan bahwa perusahaan yang mampu membangun store atmosphere yang baik, maka
dengan mudah akan dapat membangun minat beli konsumen. Kemudian hasil penelitian dari
Yusi Faizatul Octavia & Dayani (2015) juga menyatakan bahwa store atmosphere mempunyai
pengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli karena store atmosphere merupakan suatu
karakteristik yang sangat fisik dan penting bagi setiap bisnis terutama toko, hal ini berperan bagi
setiap penciptaan suasana yang nyaman untuk konsumen dan membuat konsumen ingin
berlama-lama berada didalam toko sehingga secara tidak langsung merangsang minat beli
konsumen untuk melakukan pembelian. Hal ini dapat dibuktikan kemudian oleh penelitian
Rianto (2019) menyebutkan bahwa dengan adanya store atmosphere maka daya tarik dari
sebuah toko akan semakin kelihatan dan dapat menyebabkan minat beli konsumen akan
semakin besar, sehingga didapati hasil bahwa store atmosphere berpengaruh secara signifikan
dan positif terhadap minat beli. Berdasarkan hasil-hasil penelitian sebelumnya maka
dirumuskan hipotesis sebagai berikut :
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H1 : Store atmosphere berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli pada pasar
buah Sudirman kota Pekanbaru.

Pengaruh Quality Product terhadap Minat Beli

Hubungan quality product terhadap minat beli dikemukakan oleh Sismanto et al (2021)
yang menyatakan bahwa quality product mempunyai hubungan yang sangat erat dengan minat
beli, dimana quality product memberikan suatu dorongan kepada konsumen untuk menjalin
ikatan hubungan yang kuat dengan perusahaan. Dalam jangka panjang ikatan seperti ini
memungkinkan perusahaan untuk memahami dengan seksama harapan pelanggan serta
kebutuhan mereka, dengan kata lain quality product yang baik dapat menjadi tolak ukur
perusahaan dalam menciptakan minat beli yang maksimal. Kemudian hasil penelitian yang
dilakukan oleh Pina Lailiya Ari Febriani (2017) menyebutkan bahwa konsumen dalam
melakukan keputusan pembelian akan selalu mempertimbangkan hal yang berhubungan dengan
kualitas dari produk yang akan dibeli karena persepsi konsumen terhadap quality product akan
membentuk preferensi dan sikap yang pada gilirannya akan mempengaruhi keputusan untuk
membeli atau tidak. Sehingga didapati hasil bahwa quality product memiliki pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap minat beli. Berdasarkan hasil-hasil penelitian sebelumnya maka
dirumuskan hipotesis sebagai berikut :
H2 : Quality product berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli di pasar
buah Sudirman kota Pekanbaru.

Pengaruh Harga terhadap Minat Beli

Harga menjadi pengaruh yang kuat terhadap keputusan konsumen dalam melakukan
pembelian. Jika harga rendah maka minat beli meningkat, sebaliknya jika harga tinggi maka
tingkat dalam minat beli pada konsumen menurun. Konsumen tidak mempertimbangkan harga
yang ditawarkan karena konsumen sudah merasa harga produk terjangkau, konsumen merasa
harga sudah sesuai dengan kualitas produk dan juga harga sudah sesuai yang di dapat oleh
konsumen dari produk tersebut. Sehingga konsumen tidak perlu mempertimbangkan lagi harga
untuk melakukan pembelian (Fitriyani, 2018). Kemudian hasil penelitian Muthia shafitri (2018)
menyatakan bahwa dengan menetapkan harga yang pas bisa mempengaruhi minat beli
konsumen dalam melaksanakan pembelian, sehingga didapati hasil bahwa harga mempunyai
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap minat beli. Kemudian penelitian Rosita (2016)
dalam penelitiannya menyatakan bahwa variabel lokasi, kelengkapan produk, kualitas produk,
harga dan kenyamanan belanja terbukti berpengaruh positif terhadap minat beli ulang konsumen
di Lotte Mart Bekasi Junction. Berdasarkan hasil-hasil penelitian sebelumnya maka dirumuskan
hipotesis sebagai berikut :
H3 : Harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli di pasar buah Sudirman
kota Pekanbaru.

Pengaruh Store Atmosphere, Quality Product, dan Harga terhadap Minat Beli

Menurut Sundari & Susanti (2019) terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
minat beli diantaranya store atmosphere, quality product, dan harga. Ketiga faktor tersebut
memberikan pengaruh yang besar dalam membentuk minat beli, menyatakan bahwa kombinasi
dari ketiga faktor tersebut dimana adanya store atmosphere yang nyaman untuk konsumen,
quality product yang berkualitas tinggi, dan harga yang terjangkau sesuai dengan produk yang
didapati konsumen akan mampu memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
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minat beli konsumen. Hal ini didukung oleh penelitan lain dari Yusi Faizatul Octavia & Dayani
(2015) menyatakan bahwa store atmosphere, quality product, dan harga memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap minat beli. Kemudian pada penelitian Pina Lailiya Ari Febriani
(2017) juga menyatakan bahwa store atmosphere, quality product, dan harga memiliki
hubungan yang signifikan terhadap minat beli. Berdasarkan hasil-hasil penelitian sebelumnya
maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

H4 : Store atmosphere, quality product, dan harga berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat beli di pasar buah Sudirman kota Pekanbaru.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, peneliti menggunakan data primer yang
diperoleh langsung dari Konsumen yang pernah berbelanja di pasar buah Sudirman kota
Pekanbaru. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode nonprobability sampling
menggunakan dengan metode accidental sampling dimana pengambilan sampel berdasarkan
kebetulan dan siapa saja yang bertemu dengan peneliti. Dikarenakan jumlah populasinya tidak
diketahui secara pasti maka untuk menentukan besarnya sampel yaitu dengan menggunakan
rumus (Hair et al, 2010). Penentuan jumlah sampel yang representative adalah tergantung pada
jumlah indikator dikali 5 sampai 10 (Hair et al, 2010). Sampel = Jumlah indikator x 10 = 200.
Berdasarkan perhitungan tersebut didapat untuk sampel yaitu sebanyak 200 sampel responden.
Dikarenakan penelitian kuantitatif ini menggunakan kuesioner, maka uji kualitas data
diperlukan seperti uji validitas dan reliabilitas, dan juga teknik analisa data dalam penelitian ini
adalah analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, dan
pengujian hipotesis melalui aplikasi analisis statistik SPSS versi 22.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Uji Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
X1 178 40 60 50.02 3.662
X2 178 73 99 85.22 4.335
X3 178 25 40 31.14 2.331
Y 178 25 40 31.66 2.575
Valid N 178

(listwise)

Sumber: Data primer diolah, 2021

Tabel di atas menunjukkan variabel Store Atmosphere (X1) yang diukur dengan 12 item
pernyataan memiliki nilai minumum 40 dan maksimum 60 dengan rata-rata 50.02 dan standar
deviasi 3.662. Selanjutnya variabel Quality Product (X2) yang diukur dengan 20 item
pernyataan memiliki nilai minimum 61 dan maksimum 100 dengan rata-rata 85.22 dan standar
deviasi 4.335. Selanjutnya variabel Harga (X3) yang diukur dengan 8 item pernyataan memiliki
nilai minimum 25 dan maksimum 40 dengan rata-rata 31.14 dan standar deviasi 2.331. Untuk
variabel minat beli (YY) yang diukur dengan 8 item pernyataan memiliki nilai minimum 25 dan
maksimum 40 dengan rata-rata 31.66 dan standar deviasi 2.575.
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Hasil Uji Validitas

Variabel Item R Hitung R Tabel Keterangan
Store Atmosphere 1 0.633 0.1471 Valid
(X1) 2 0.566 0.1471 Valid

3 0.656 0.1471 Valid
4 0.588 0.1471 Valid
5 0.631 0.1471 Valid
6 0.540 0.1471 Valid
7 0.525 0.1471 Valid
8 0.424 0.1471 Valid
9 0.545 0.1471 Valid
10 0.515 0.1471 Valid
11 0.598 0.1471 Valid
12 0.450 0.1471 Valid
Quality  product 1 0.327 0.1471 Valid
(X2) 2 0.355 0.1471 Valid
3 0.461 0.1471 Valid
4 0.410 0.1471 Valid
5 0.479 0.1471 Valid
6 0.530 0.1471 Valid
7 0.470 0.1471 Valid
8 0.237 0.1471 Valid
9 0.478 0.1471 Valid
10 0.395 0.1471 Valid
11 0.315 0.1471 Valid
12 0.394 0.1471 Valid
13 0.345 0.1471 Valid
14 0.385 0.1471 Valid
15 0.401 0.1471 Valid
16 0.442 0.1471 Valid
17 0.268 0.1471 Valid
18 0.279 0.1471 Valid
19 0.303 0.1471 Valid
20 0.394 0.1471 Valid
Harga (X3) 1 0.345 0.1471 Valid
2 0.412 0.1471 Valid
3 0.694 0.1471 Valid
4 0.400 0.1471 Valid
5 0.380 0.1471 Valid
6 0.366 0.1471 Valid
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Variabel Item R Hitung R Tabel Keterangan
7 0.340 0.1471 Valid
8 0.694 0.1471 Valid
Minat Beli () 1 0.501 0.1471 Valid
2 0.600 0.1471 Valid
3 0.544 0.1471 Valid
4 0.626 0.1471 Valid
5 0.586 0.1471 Valid
6 0.430 0.1471 Valid
7 0.474 0.1471 Valid
8 0.538 0.1471 Valid

Sumber: Data primer diolah, 2021

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa masing-masing item pertanyaan pada setiap
variabel valid. Validitas ini dapat diidentifikasi apabila nilai rhiwng lebih besar dari riwne maka
data tersebut valid. Data di atas menunjukkan nilai rhiwng yang lebih besar daripada rebe, nilai
raper Yaitu degree of freedom (df) = N-2 = 178-2 = 176 dengan alpha 0,05 didapat ripe 0.1471.
Dengan demikian item pertanyaan yang digunakan pada penelitian ini dinyatakan valid dan
dapat digunakan.

Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach Nilai Standar Keterangan
Alpha

Store Atmosphere (X1) 0.791 0.60 Reliabel

Quality product (X2) 0.681 0.60 Reliabel

Harga (X3) 0.617 0.60 Reliabel

Minat Beli (Y) 0. 628 0,60 Reliabel

Sumber: Data primer diolah, 2021

Tabel di atas menunjukkan nilai cronbach alpha dari setiap variabel lebih besar dari
0,60 yang berarti bahwa indikator dari setiap variabel tersebut reliabel dan dapat dipercaya
sebagai alat ukur pada penelitian ini. Hal ini menunjukkan bahwa setiap item pernyataan yang
digunakan akan mampu memperoleh data yang konsisten atau stabil dari waktu ke waktu
sehingga bisa digunakan pada penelitian selanjutnya.

Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 178
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 2.11422154
Most Extreme Differences Absolute .040
Positive .040
Negative -.031
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Test Statistic .040
Asymp. Sig. (2-tailed) 2004
Sumber: Data primer diolah, 2021
Berdasarkan hasil tabel uji normalitas di atas, menunjukkan bahwa nilai signifikansi
(Asymp. Sig.) 0,200 dimana dapat dikatakan bahwa nilai tersebut lebih besar dari nilai 0,05.
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwasanya data penelitian ini terdistribusi secara normal.

Hasil Uji Multikolinieritas
Coefficients?

Unstandardized  Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 2.355 4.123 571 .569
X1 .289 .049 410 5.837 .000 .784 1.276
X2 077 .038 130 2.052 .042 .970 1.031
X3 267 .078 241 3.439 .001 .786 1.272

a. Dependent Variable: Y

Sumber: Data primer diolah, 2021

Berdasarkan tabel hasil uji multikolinearitas di atas, untuk variabel Store Atmosphere
(X1) memiliki nilai tolerance sebesar 0.784 lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF sebesar 1.276
lebih kecil dari 10. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa untuk variabel Store Atmosphere
tidak terjadi gejala multikolinearitas. Untuk Quality Product (X2) memiliki nilai tolerance
sebesar 0, 970 lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF sebesar 1.031 lebih kecil dari 10. Maka dapat
diambil kesimpulan bahwa untuk variabel Quality Product tidak terjadi gejala multikolinearitas.
Untuk Harga (X3) memiliki nilai tolerance sebesar 0, 768 lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF
sebesar 1.272 lebih kecil dari 10. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa untuk variabel Harga
tidak terjadi gejala multikolinearitas.

Hasil Uji Heteroskedastisitas
Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .005 .079 .068 .946
X1 .001 .001 132 1.560 121
X2 .000 .001 -.031 -.401 .689
X3 .000 .001 -.006 -.069 .945

a. Dependent Variable: ABS

Sumber: Data primer diolah, 2021

Tabel diatas menunjukkan hasil uji heteroskedastisitas yang dilakukan dalam penelitian
ini. Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan melihat nilai signifikansi setiap variabel
independen. Terlihat bahwa nilai signifikansi tidak ada yang lebih kecil dari 0,05. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah heteroskedastisitas antara variabel independen dalam
model regresi.

Hasil Uji Regresi Linier Berganda
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Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.355 4.123 571 .569
X1 .289 .049 410 5.837 .000
X2 077 .038 130 2.052 .042
X3 .267 .078 241 3.439 .001

a. Dependent Variable: Y

Sumber: Data primer diolah, 2021

Berdasarkan Tabel 4.9 di atas, maka diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: Y =
2.355 + 0.289X1 + 0.077X2 +0.267X3

Keterangan: Y : Minat Beli

X1 : Store Atmosphere

X2 : Quality Product

X3 : Harga

Berdasarkan persamaan regresi di atas, maka dapat dijelaskan sebagai berikut:

Konstanta (a)
Persamaan di atas menunjukkan nilai konstanta (a) sebesar 2.355. Hal ini berarti bahwa jika
variabel Store Atmosphere, Quality Product dan Harga diasumsikan bernilai nol (0), maka
variabel Minat Beli sebesar 2.355.
. Store Atmosphere (X1) terhadap Minat Beli (YY)
Nilai koefisien regresi Store Atmosphere untuk variabel X1 sebesar 0.289 dan bertanda positif.
. Quality Product (X2) terhadap Minat Beli ()
Nilai koefisien regresi Quality Product untuk variabel X2 sebesar 0,077 dan bertanda positif.

Harga (X3) terhadap Minat Beli (YY)
Nilai koefisien regresi Harga untuk variabel X3 sebesar 0,267 dan bertanda positif.

Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate

1 571° .326 314 2.132

Model R R Square

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1
Sumber: Data primer diolah, 2021

Dari hasil perhitungan dapat diketahui bahwa koefisien determinasi (Adjusted R2) yang
diperoleh sebesar 0,314. Hal ini berarti 31,4% minat beli dapat dijelaskan oleh variabel store
atmosphere, quality product dan harga. Sedangkan sisanya yaitu 68.6% minat beli masyarakat
dipengaruhi oleh varibel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Hasil Uji Parsial (t)

Coefficients?

Model Unstandardized Standardi t Sig.
Coefficients zed Coefficients
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B S Beta
td. Error
1 (Cons 2.355 4 571 .569
tant) 123
X1 .289 . 410 5.837 .000
049
X2 077 . 130 2.052 .042
038
X3 .267 . 241 3.439 .001
078

a. Dependent Variable: Y

Hasil perhitungan X1 menunjukkan bahwa thiwng lebih besar dari tene Yaitu 5.837 >
1,974 dan nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000 < 0,05. Hasil perhitungan X2
menunjukkan bahwa thiwng l€bih besar dari tupe Yaitu 2.052 > 1,974 dan nilai signifikansinya
lebih besar dari 0,05 yaitu 0,042 < 0,05. Hasil perhitungan X3 menunjukkan bahwa thiwng lebih
besar dari tubel Yaitu 3.439 > 1,974 dan nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,001 <
0,05.

Hasil Pengujian H4

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 382.597 3 127.532 28.048 .000°
Residual 791.178 174 4.547
Total 1173.775 177

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X3, X2, X1
Sumber: Data primer diolah, 2021
Untuk mengetahui nilai uji f digunakan tingkat signifikan sebesar 5% dengan f tabel
derajat bebas df = n - k -1 (178 -3 -1) = 174 diperoleh angka 2.66. Berdasarkkan Tabel 4.12
diketahui bahwa nilai f hitung = 28.048, sedangkan f tabel diperoleh 2.66. Dikarenakan f hitung
> f tabel (22.894 > 2.66) dengan signifikan 0.000 < 0.05, maka model regresi yang digunakan
adalah signifikan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dan pembahasan yang telah dijelaskan
pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Store atmosphere mempunyai pengaruh terhadap minat beli konsumen di Pasar Buah
Sudirman kota Pekanbaru. Hal ini berarti store atmosphere yang baik memiliki pengaruh
besar terhadap minat beli konsumen. Semakin baik store atmosphere maka semakin besar
minat beli konsumen.

2. Quality product mempunyai pengaruh terhadap minat beli konsumen di Pasar Buah
Sudirman kota Pekanbaru. Hal ini berarti quality product yang baik memiliki pengaruh
besar terhadap minat beli konsumen. Semakin baik quality product maka semakin besar
minat beli konsumen.
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3. Harga berpengaruh terhadap minat beli konsumen di Pasar Buah Sudirman kota Pekanbaru.
Hal ini berarti minat beli konsumen di Pasar Buah Sudirman kota Pekanbaru dipengaruhi
oleh faktor harga. Semakin murah dan terjangkau harga yang ditawarkan, maka semakin
besar minat beli konsumen.

4. Store atmosphere, quality product dan harga (bersama-sama) berpengaruh terhadap minat
beli konsumen di Pasar Buah Sudirman kota Pekanbaru.
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